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ABSTRACT

The development of digital technology has significantly transformed the world of work, including the
accounting profession. Accounting students, as future professionals, must be optimally prepared to face the
challenges of the digital era. This study aims to analyze the influence of accounting skills and digital
literacy on the job readiness of accounting students in Bandung. A quantitative approach was employed
using a survey method involving 136 accounting students from various universities in Bandung. Data were
collected through an online questionnaire and analyzed using multiple linear regression with SPSS 30. The
results show that both accounting skills and digital literacy have a positive and significant effect on job
readiness, both partially and simultaneously. Digital literacy was found to have a more dominant influence.
These findings emphasize the importance of mastering accounting skills and enhancing digital literacy to
improve graduates’ competitiveness in a digitized job market. This study provides insights for students,
educational institutions, and industry stakeholders.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia kerja, termasuk dalam
profesi akuntansi. Mahasiswa akuntansi sebagai calon tenaga kerja perlu memiliki kesiapan yang optimal
untuk menghadapi tantangan era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keahlian
akuntansi dan literasi digital terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di Kota Bandung. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 136 mahasiswa akuntansi dari
berbagai perguruan tinggi di Kota Bandung. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keahlian akuntansi dan literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, baik
secara parsial maupun simultan. Literasi digital terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan. Temuan
ini menegaskan pentingnya penguasaan keahlian akuntansi dan literasi digital guna meningkatkan daya
saing lulusan di pasar kerja yang terdigitalisasi. Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa, institusi
pendidikan, dan dunia industri.

Kata Kunci: Keahlian Akuntansi, Literasi Digital, Kesiapan Kerja

PENDAHULUAN

Saat ini, perkembangan teknologi artificial intelligence, dan Robotic
digital semakin pesat serta Process  Automation  atau  (RPA)
mempengaruhi banyak bidang memungkinkan proses digitalisasi dan
kehidupan manusia, tidak terkecuali otomatisasi pekerjaan terutama di bidang
bidang pendidikan, komunikasi, dan industri dan bisnis. Adanya teknologi ini,
pekerjaan. Munculnya berbagai diyakinkan dapat meningkatkan efisiensi
teknologi digital seperti big data, dan produktivitas perusahaan (Johanis et
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al., 2024). Salah satu pekerjaan yang
terdampak oleh teknologi ini adalah
Akuntan. Seperti yang dikatakan oleh
Dedy Permadi, Staf khusus Menkominfo
bidang Digital dan SDM dalam
(Rizkinaswara, 2022) dalam kurun
waktu 3 tahun ke depan, sekitar 58%
pekerjaan profesi akuntan diperkirakan
akan menggunakan teknologi Al dan
RPA untuk pekerjaan yang bersifat
rutinitas, seperti pencatatan, analisis
dokumen, dan penyiapan laporan.
Kesiapan kerja merupakan kriteria
penting untuk para calon pekerja,
terutama untuk mahasiswa tingkat akhir
universitas dan fresh graduate sarjana
akuntansi. Menurut Caballero & Walker
(2010) kesiapan kerja merupakan
evaluasi terhadap sejauh mana seorang
pelamar memiliki keterampilan dan
atribut yang mendukung
keberhasilannya dalam  lingkungan
kerja. Kesiapan kerja adalah variabel
penting untuk mahasiswa tingkat akhir
dan lulusan baru untuk memasuki dunia
kerja (Diva & Satwika, 2024). Beberapa
peneliti terdahulu menyebutkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapan
kerja adalah keahlian akuntansi, literasi
digital, dan literasi manusia (Yulianti et
al., 2021), self regulated learning, efikasi
diri (Al-Mubarak & Jannah, 2024),
motivasi memasuki dunia kerja (Budiarti
et al., 2024), literasi teknologi (Lestari &
Santoso,  2019),  beberapa  juga
menyebutkan bahwa soft skill dan
pengalaman kerja mempengaruhi hal
yang sama. Diantara faktor-faktor
tersebut, keahlian akuntansi dan literasi

digital diperkirakan mempengaruhi
kesiapan  kerja untuk mahasiswa
akuntansi.

75% perusahaan yang ada di dunia
mengalami kesulitan dalam mencari
karyawan untuk mengisi kebutuhan
posisi  perusahaan (Brower, 2024).
Ketidaksesuaian antara kompetensi yang
dimiliki pekerja dan yang diperlukan
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oleh perusahaan merupakan salah satu
penyebab utama fenomena ini (Brower,
2024). Fenomena dimana kurangnya
tenaga kerja yang kompeten disebabkan
oleh demografi yang tidak
menguntungkan dan kurangnya
kualifikasi yang sesuai untuk karyawan
potensial disebut juga dengan fenomena
Talent Shortage (Wojcik, 2017). Brown
et al. (2011) menyebutkan bahwa hanya
13% lulusan perguruan tinggi dari 28
negara dengan pendapatan rendah yang
diteliti tidak memenuhi kualifikasi untuk
bekerja  karena  tidak  memiliki
kemampuan yang kompeten.
Berdasarkan riset yang dilakukan
oleh Populix dan KitaLulus pada
(Sulistyawati, 2024) sebanyak 46%
perusahaan mengalami kesulitan dalam
mencari karyawan, padahal angka
pengangguran di Indonesia di tahun
2024 adalah sebesar 7,47 juta penduduk.
Badan Pusat Statistik menyebutkan
bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) pada Agustus 2024 untuk lulusan
Sarjana adalah 5,25% (BPS, 2024). Nilai
ini  bukan merupakan persentase
tertinggi dari total keseluruhan, tetapi
jumlah ini dapat dikatakan cukup
banyak. Mereka menyebutkan bahwa
fenomena ini terjadi karena para tenaga
kerja yang tersedia rata-rata belum
memiliki pengalaman yang cukup serta
keterampilan yang kurang memadai.
Keterampilan tersebut dapat berupa
keterampilan teknis mupun non teknis
(Sulistyawati, 2024). Keterampilan
teknis yang dimaksud dalam lingkup
profesi akuntansi adalah keahlian
akuntansi. Keahlian akuntansi menurut
Bloom B. et al, 1956 dan Libby R & Joan
L, 1993 dalam (Yulianti et al., 2021)
adalah bentuk keahlian dan kemahiran
seseorang dalam bidang akuntansi
tercermin melalui pengetahuan, sikap,
dan keterampilannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas akuntansi.
Keahlian non teknis dapat mencakup
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aspek seperti kemampuan menganalisis,
manajemen waktu, komunikasi, dan
kemampuan untuk beradaptasi terhadap
perubahan (Budiarti et al., 2024).
Literasi digital ialah keterampilan
untuk membaca, memahami, serta
menafsirkan berbagai informasi yang
diperoleh melalui media online dengan
tepat (Hildawati et al.,, 2024).
Kemampuan literasi digital merupakan
kemampuan yang juga penting dalam
kesiapan kerja di era teknologi digital
ini. Berdasarkan survey yang dilakukan
oleh The British Computer Society dalam
(Lestari & Santoso, 2019) 90% SDM
profesional dan pemilik perusahaan
berpendapat keterampilan menggunakan
perangkat digital merupakan hal yang
penting untuk mayoritas  bidang
pekerjaan. 81% pemilik perusahaan
menganggap bahwa keterampilan digital
merupakan persyaratan penting saat
akan menerima tenaga kerja, hal ini
dikarenakan salah satu manfaat utama

dari  kemampuan literasi  digital
karyawan dapat meningkatkan efisiensi
kerja  sebesar 68% dan  dapat
meningkatkan  produktivitas  kerja

mereka (Lestari & Santoso, 2019).
Tingkat literasi digital di Indonesia,
berdasarkan informasi yang didapatkan
dari penelitian yang dilakukan oleh

Kementerian Komunikasi dan
Informatikan (KOMINFO) bersama
Katadata Insight Center (KIC) adalah
3,54 dari skala 5. Hal ini

mengindikasikan bahwasanya dalam hal
kemampuan literasi digital, Indonesia
tergolong pada kategori “sedang”
(Hervianty, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya

menyatakan bahwa kompetensi
akuntansi serta literasi digital berperan
dalam meningkatkan kesiapan

mahasiswa dalam dunia kerja. Hal ini
sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
(Masriyanda et al., 2024), serta konsisten
dengan  temuan  penelitian  dari
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(Pakpahan & Nikmah, 2023), yang
mengungkapkan bahwa kesiapan kerja
secara signifikan dipengaruhi oleh
keahlian akuntansi serta literasi digital.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Yulianti et al., 2021) dan (Al-Mubarak
& Jannah, 2024) juga menunjukkan
bahwa keahlian akuntansi dan literasi
digital memiliki dampak yang cukup
besar terhadap kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi dalam memasuki dunia kerja.

Berdasarkan permasalahan dan
penelitian yang telah diuraikan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Keahlian
Akuntansi dan Literasi Digital terhadap
Kesiapan Kerja Mahasiswa Akuntansi
pada era Teknologi Digital”. Studi
literatur ini penting untuk dilakukan

karena saat ini teknologi semakin
berkembang, dan akan terus
berkembang. Kesiapan kerja para
mahasiswa yang merupakan calon

akuntan masa depan adalah hal penting
yang  perlu  diperhatikan  untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada
era teknologi digital ini. Studi ini
bertujuan untuk menganalisis
keterkaitan antara keahlian akuntansi
dan literasi digital pada kesiapan kerja
mahasiswa akuntansi di Kota Bandung
dalam menghadapi era teknologi digital.
Diharapkan  penelitian  ini  dapat
memberikan wawasan dan pemahaman
akan pentingnya kedua hal tersebut
terutama bagi mahasiswa dan institusi
pendidikan. Mahasiswa dapat terus
mengembangkan keterampilan digital
dan keahlian mereka, sementara institusi
pendidikan dapat menyusun kurikulum
yang selaras dengan kebutuhan pasar
kerja.

TINJAUAN PUSTAKA
Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja merupakan salah
satu indikator penting dalam dunia
profesional bagi para calon karyawan,
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termasuk mahasiswa. Kesiapan kerja
menurut (Caballero & Walker, 2010)
merupakan pengukuran sejauh mana
seorang pelamar memiliki keahlian dan
kualifikasi yang mendukung
keberhasilannya  dalam  lingkungan
kerja. Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 menjelaskan bahwa:

“Kesiapan kerja adalah

kemampuan untuk bekerja yang

meliputi pengetahuan, sikap,

dan keterampilan kerja yang

sesuai dengan standar yang

diharapkan.”

Kesiapan kerja secara umum
mengacu pada sejauh mana seseorang
memiliki pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan kualifikasi yang
diperlukan untuk mencapai kesuksesan
di dunia kerja. Beberapa faktor yang
diidentifikasi menjadi penentu seseorang
memiliki  kesiapan kerja menurut
(Macuha & Ali, 2024) adalah
keterampilan dan perilaku, efikasi diri,
seperti kinerja akademik, kemampuan
dalam bidang tertentu, dan karakteristik

pribadi. Para fresh graduate yang
memiliki kesiapan kerja akan mengenal
bidang  pekerjaan  mereka  dan
mengembangkan minat serta

kemampuan mereka untuk bekerja
dalam bidang yang dipilih (Diva &
Satwika, 2024). Kesiapan kerja berarti
bahwa kondisi fisik, mental, dan
keterampilan telah sesuai, sehingga
individu mampu menguasai keahlian,
memiliki pemahaman yang baik, serta
menunjukkan sikap profesional yang
positif. (Isyanto et al., 2024). Melihat
perkembangan teknologi saat ini,
mahasiswa harus dapat memenuhi
kebutuhan pasar tenaga kerja dengan
memiliki kemampuan yang berkualitas
agar siap bersaing dalam dunia kerja
(Pakpahan &  Nikmah,  2023).
Mahasiswa perlu memiliki 3 pilar yang
dikuasai dengan baik yaitu kompetensi,
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literasi, dan karakter (Al-Mubarak &

Jannah, 2024).

Indikator kesiapan kerja diukur
mengacu pada studi yang dilaksanakan
oleh (Masriyanda et al., 2024) yaitu :

1. Pengakuan terkait bidang akuntansi
Kesiapan kerja mahasiswa akuntansi
dapat diukur berdasarkan pemahaman
mahasiswa mengenai konsep-konsep
akuntansi dasar hingga akuntansi
lanjutan, seperti laporan keuangan,
audit, perpajakan, hingga akuntansi
manajemen. Pengetahuan mahasiswa
ini akan membantu mahasiswa dalam
menghadapi tantangan pekerjaan di
dunia profesional dan berkontribusi
dalam  pengambilan  keputusan
berbasis data.

2. Keterampilan Komunikasi
Keterampilan komunikasi secara
verbal maupun tulisan yang baik,
sangat penting bagi mahasiswa dalam
menyampaikan informasi dengan
jelas dan efektif kepada rekan kerja,
atasan, maupun klien. Keterampilan
komunikasi ini mencakup
kemampuan untuk membuat laporan
keuangan yang mudah dipahami,
menyampaikan ide secara percaya
diri, serta berinteraksi dengan
berbagai pihak dengan profesional.

3. Mampu menghadapi tuntutan
Mahasiswa harus mampu mengatasi
tekanan dan tuntutan pekerjaan yang
terkadang memiliki tenggat waktu
yang mendesak dalam dunia kerja.
Hal ini mencakup kemampuan dalam
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai
dengan tenggat waktu yang ketat,
mengelola stres, serta beradaptasi
dengan perubahan atau tantangan
yang ada.

4. Memenubhi etika profesi
Etika profesi adalah hal yang sangat
penting dalam kesiapan memasuki
pasar kerja. Mahasiswa akuntansi
diharapkan untuk memahami dan
mematuhi kode etik profesi akuntan,
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termasuk kejujuran dalam
melaporkan informasi keuangan dan
menjaga kerahasiaan informasi klien.
Etika yang baik  membentuk
kepercayaan dan reputasi profesional
yang penting dalam karir di bidang
ini.

5. Dapat berpikir logis
Kemampuan berpikir logis sangat
diperlukan dalam menyelesaikan
masalah yang ada dalam pekerjaan
akuntansi. Mahasiswa yang siap
bekerja harus bisa menganalisis
informasi, mengidentifikasi masalah,
dan merumuskan solusi yang tepat
dengan dasar pertimbangan yang
rasional.

6. Mampu menggunakan
dengan baik
Kemampuan menggunakan teknologi
seperti Microsoft Excel, Google
Spreadsheet, dan Accounting
Software sangat penting dalam
pekerjaan yang sudah serba digital
saat ini. Literasi digital yang baik juga

teknologi

mencakup kemampuan untuk
mencari, menganalisis, dan
memanfaatkan  informasi  secara

online untuk mendukung tugas-tugas
profesional. Penggunaan teknologi
yang efektif dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam pekerjaan.

Keahlian Akuntansi

Seseorang yang mahir dalam
bidang akuntansi adalah individu yang
memiliki pemahaman mendalam tentang
konsep akuntansi, memiliki kecerdasan
dalam menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan akuntansi, menunjukkan
sikap  profesional, serta  mampu
mengerjakan  tugas-tugas  akuntansi
secara efisien dan akurat (Yulianti et al.,
2021). Kompetensi akuntansi sangat
penting untuk dimiliki oleh mahasiswa
akuntansi agar dapat melakukan
pekerjaan yang berkaitan dengan ilmu
akuntansi dengan baik. Penguasaan yang
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baik dalam bidang akuntansi, disertai
dengan etos kerja yang tinggi dan sikap
profesional, dapat  meningkatkan
peluang memperoleh pekerjaan yang
kompetitif dan bersaing dengan kandidat
lainnya di dunia kerja (Pakpahan &
Nikmah, 2023). Keahlian akuntansi
terbagi menjadi keahlian teknis dan juga
non teknis. Keahlian teknis mencakup
audit dan asuransi, pelaporan keuangan,
manajemen keuangan, perencanaan
strategi kinerja, perpajakan, tata kelola
risiko, serta aspek lain yang berkaitan
dengan wawasan teknis. Keahlian non-

teknis meliputi kepemimpinan,
kolaborasi tim, komunikasi, kemampuan
beradaptasi, etika, serta sikap

independen dan skeptis. (Yulianti et al.,
2021).

Indikator keahlian akuntansi dapat
diukur dengan menggunakan indikator
yang disampaikan oleh (Masriyanda et
al., 2024) diantaranya adalah :

1. Keterampilan
Keterampilan  dalam  akuntansi
mencakup kemampuan praktis yang

dimiliki oleh mahasiswa untuk
melaksanakan  tugas-tugas  yang
berkaitan dengan akuntansi.
Keterampilan ini termasuk

kemampuan menggunakan perangkat
lunak akuntansi, dan keterampilan
seperti menyusun laporan keuangan,

analisis data  keuangan, serta
perhitungan pajak. Keterampilan ini
penting agar mahasiswa dapat

langsung menerapkan di dunia kerja.
2. Pengetahuan
Pengetahuan adalah landasan dari

keahlian akuntansi yang harus
dimiliki oleh mahasiswa.
Pengetahuan ini mencakup

pemahaman terhadap prinsip dasar
akuntansi sepertt SAK dan IFRS,
teori akuntansi, prosedur audit, serta
kebijakan perpajakan. Pengetahuan
ini memungkinkan mahasiswa untuk
menyelesaikan  pekerjaan  dengan
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dasar teori yang kuat dan dapat

membantu  mereka memecahkan
masalah yang lebih kompleks dalam
praktik profesional.

. Kemampuan

Kemampuan dalam konteks keahlian
akuntansi mengacu kepada kapasitas
seseorang untuk mengintegrasikan
keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki dalam menghadapi situasi
nyata. Kemampuan ini termasuk
kemampuan dalam menyelesaikan
analisis keuangan yang mendalam,
mengambil keputusan berdasarkan

data keuangan, serta
menginterpretasikan informasi
keuangan untuk mendukung
pengambilan keputusan di tingkat
manajerial. Kemampuan ini juga
mencakup  keterampilan  dalam

menyelesaikan pekerjaan secara on
time sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

. Efisiensi

Efisiensi dalam keahlian akuntansi
merujuk pada kemampuan untuk
menyelesaikan  pekerjaan  dengan
memanfaatkan sumber daya secara
optimal serta mengelola waktu secara
efisien. Mahasiswa yang memiliki
keahlian akuntansi yang baik dapat
menyelesatkan ~ tugas  akuntansi
seperti pencatatan transaksi,
pengelolaan laporan keuangan, atau
audit tanpa membuang waktu atau
sumber data yang tidak perlu, yang
pada gilirannya dapat mengurangi

biaya dan meningkatkan
produktivitas.

. Efektivitas
Efektivitas merujuk pada kemampuan
untuk  mencapai  tujuan  yang
ditetapkan dalam pekerjaan akuntansi
dengan  hasil  yang  optimal.

Mahasiswa akuntansi yang memiliki
keahlian yang baik harus mampu
menyelesaikan tugas dengan tingkat
akurasi tinggi serta sesuai dengan
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tujuan yang diharapkan, seperti
membuat laporan keuangan secara
tepat dan sesuai dengan ketentuan
akuntansi yang berlaku.
6. Ekonomis

Aspek ekonomi dalam keahlian
akuntansi  berhubungan  dengan
kemampuan untuk bekerja secara
efisien dari sisi biaya. Mahasiswa
akuntansi diharapkan dapat
melakukan perencanaan dan
pengelolaan keuangan secara tepat,
serta dapat mengidentifikasi potensi
penghematan biaya dalam berbagai
kegiatan keuangan atau operasional
perusahaan. Kemampuan ini juga
melibatkan analisis biaya-biaya untuk
memastikan  bahwa  pengeluaran
perusahaan atau klien terkelola
dengan bijak dan dalam batas
anggaran yang telah ditentukan.

Literasi Digital
Istilah literasi digital pertama kali
diperkenalkan oleh Gilster tahun 1997,
yang merujuk pada kecakapan untuk
memahami dan memanfaatkan informasi
melalui berbagai media digital dalam
berbagai konteks, termasuk pendidikan
dan kehidupan sehari-hari. (Lestari &
Santoso, 2019). Literasi digital tidak
hanya sekedar ~ mampu untuk
menggunakan perangkat digital saja,
tetapi juga mampu untuk berpikir kritis,
kreatif, berkomunikasi secara efektif,
berkolaborasi dengan pihak lain, dan
memperhatikan keamanan elektronik
dan konteks sosial budaya (Hildawati et
al., 2024). Terdapat 3 tingkatan literasi
digital, diantaranya adalah (Hildawati et
al., 2024) :
1. Kemampuan digital, mencakup aspek
keahlian, = pemahaman  konsep,
pendekatan, serta pola perilaku dalam

memanfaatkan teknologi berbasis
digital.
2. Pemanfaatan  teknologi  digital

merujuk pada penerapan kemampuan
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digital dalam berbagai situasi dan
kebutuhan tertentu.

3. Perubahan menuju era digital
melibatkan inovasi serta pemanfaatan
daya kreatif dalam penggunaan
teknologi digital.

Penting bagi seorang mahasiswa
untuk memiliki kemampuan literasi
digital, termasuk mahasiswa akuntansi.
Mahasiswa yang memiliki literasi digital
akan mudah untuk mencapai
keberhasilan belajar karena literasi
digital merupakan komponen penting di
era teknologi digital ini (Al-Mubarak &
Jannah, 2024). Mahasiswa yang
memiliki tingkat literasi digital yang
tinggi diharapkan lebih siap dalam
menghadapi dunia kerja (Masriyanda et
al., 2024).

Indikator kemampuan literasi
digital menggunakan indikator yang
disebutkan oleh (Yulianti et al., 2021)
yaitu :

1. Literasi informasi dan data
Literasi informasi dan data mencakup
kemampuan  mahasiswa  dalam
mencari, mengakses, mengevaluasi,
serta memanfaatkan informasi dan
data secara efektif dari berbagai
sumber digital. Mahasiswa harus
mampu mencari informasi terkait
regulasi akuntansi terbaru,
memahami data keuangan dari
berbagai bentuk format digital, serta
menggunakan data tersebut untuk
analisis dan pelaporan keuangan.

2. Komunikasi dan kolaborasi
Komunikasi dan kolaborasi adalah
kemampuan untuk menggunakan
teknologi digital untuk
berkomunikasi dengan individu atau
tim serta berkolaborasi dalam
menyelesaikan tugas atau proyek.

Mahasiswa harus mampu
menggunakan email, video
conference seperti zoom atau google
meet, aplikasi kolaborasi seperti

google drive atau Microsoft teams,

2194

dan perangkat lunak manajemen
proyek untuk berkomunikasi dengan
tim atau klien. Kemampuan ini dapat
mendukung kerjasama tim yang
efektif dan memastikan bahwa
informasi penting dapat disampaikan
secara efisien di lingkungan kerja
yang semakin digital.

. Kreasi konten digital

Kreasi  konten adalah
kemampuan untuk membuat,
memodifikasi, dan membagikan
konten digital, seperti laporan, grafik,
atau presentasi, menggunaan
perangkat lunak digital. Mahasiswa
perlu menguasai pembuatan laporan

keuangan digital, grafik analisis data,

digital

dan presentasi profesional
menggunakan  aplikasi seperti
Microsoft excel, powerpoint, dan
word.

. Keamanan

Keamanan digital, adalah

kemampuan untuk menjaga dan
melindungi data pribadi, informasi
sensitif, dan aset digital dari ancaman
keamanan, seperti peretasan atau
kebocoran data. Mahasiswa akuntansi
harus menyadari betapa pentingnya
menjaga  kerahasiaan  informasi
keuangan klien dan menerapkan
langkah-langkah keamanan, seperti
penggunaan kata sandi yang kuat,
perangkat lunak antivirus, serta
sistem enkripsi.

. Pemecahan masalah

Pemecahan masalah digital, yaitu
kemampuan untuk meng-identifikasi
dan menyelesaikan masalah terkait
teknologi atau sistem digital yang
digunakan.  Ketika  menghadapi
kesalahan dalam perangkat lunak
akuntansi atau kendala teknis saat
menganalisis data mahasiswa perlu
mampu mencari solusi, baik melalui
panduan teknis, komunitas online,
atau pelatihan.
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6. Mengoperasikan dan
hardware
Mahasiswa harus mampu meng-
operasikan software akuntansi seperti
spreadsheet, excel, dan accurate serta
hardware seperti komputer, printer,
dan  scanner  secara  efektif.
Kemampuan ini  memungkinkan
mahasiswa bekerja dengan efisien
dalam lingkungan kerja yang sangat
bergantung kepada teknologi.

7. Kompetensi terkait karir
Kompetensi terkait karir adalah
pemahaman  mahasiswa tentang
bagaimana teknologi digital dapat
mendukung pengembangan karir di
bidang akuntansi, termasuk
kemampuan untuk mengikuti tren
digitalisasi di industri. Mahasiswa
perlu mamhami bagaimana literasi

software

digital dapat meningkatkan daya
saing mereka, seperti dengan
memanfaatkan media sosial
profesional (LinkedIn) untuk

networking, mengikuti kursus online,
atau membangun portofolio digital
yang relevan dengan karir mereka.

Pengaruh Keahlian Akuntansi
terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Akuntansi

Keahlian akuntansi juga menjadi
satu  dari  sekian  faktor  yang
mempengaruhi  kesiapan mahasiswa
untuk bersaing di dunia kerja. Keahlian
teknis  seperti menyusun laporan
keuangan, analisis data, manajemen
keuangan, audit dan pajak merupakan
kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh
dunia kerja. Mahasiswa akuntansi
dengan keahlian akuntansi yang baik
dianggap lebih mampu memenuhi
ekspektasi perusahaan dalam
melaksanakan tugas-tugas akuntansi
secara  efektif, dan juga bisa
menambahkan kepercayaan diri
mahasiswa untuk memasuki dunia
profesional.
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Yulianti et al. (2021) menyatakan
bahwa penguasaan yang baik dalam
bidang akuntansi berkontribusi secara
signifikan terhadap kesiapan individu
dalam memasuki dunia kerja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi kompetensi akuntan seseorang,
maka semakin meningkat pula kesiapan
mereka dalam menghadapi  dunia
profesional. Temuan ini selaras dengan
studi yang diteliti oleh (Pakpahan &
Nikmah, 2023), (Al-Mubarak & Jannah,
2024) serta (Masriyanda et al., 2024)
yang menyatakan bahwa kemampuan
akuntansi memiliki dampak positif
terhadap kesiapan mahasiswa akuntansi
dalam  menghadapi era  digital.
Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis
pertama (H1) pada penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Keahlian akuntansi memiliki
pengaruh positif terhadap kesiapan kerja
mahasiswa akuntansi.

Pengaruh Literasi Digital terhadap
Kesiapan Kerja Mahasiswa
Akuntansi

Dunia kerja yang semakin modern
ini menuntut mahasiswa akuntansi untuk
menguasai perangkat teknologi digital
dalam bidang akuntansi. Literasi digital
memungkinkan mahasiswa untuk dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan
teknologi yang begitu pesat,
meningkatkan efisiensi kerja, dan
meminimalisir Auman error. Literasi
digital dapat meningkatkan fleksibilitas
mahasiswa dalam bekerja di lingkungan
kerja yang berbasis teknologi. Literasi
digital bukan hanya sekedar kebutuhan,
tetapi juga faktor penting yang dapat
menentukan kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi di era teknologi digital saat ini.

Pernyataan ini  menunjukkan
bahwa literasi digital memiliki peran
penting untuk meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi. Mahasiswa
yang memiliki keterampilan dalam
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menggunakan dan memahami teknologi
cenderung lebih siap memasuki dunia
kerja, terutama di era digital saat ini.
Dukungan dari berbagai penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
(Pakpahan &  Nikmah,  2023),
(Masriyanda et al., 2024), (Yulianti et al.,
2021), (Lestari & Santoso, 2019), dan
(Al-Mubarak & Jannah, 2024) semakin
memperkuat temuan bahwa literasi
digital memiliki pengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi.  Kesimpulannya  adalah
semakin baik tingkat literasi digital
mahasiswa, semakin baik pula kesiapan
mereka dalam memasuki dunia kerja,
terutama untuk menghadapi tuntutan
teknologi yang terus berkembang.
Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis
kedua (H2) dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai:

H2: Literasi digital memiliki penaruh
positif  terhadap  kesiapan  kerja
mahasiswa akuntansi.

Pengaruh Keahlian Akuntansi dan
Literasi Digital terhadap Kesiapan
Kerja Mahasiswa Akuntansi

Keahlian akuntansi dan literasi
digital membentuk kesiapan kerja yang
komprehensif.  Keahlian  akuntansi
sebagai fondasi dasar sebagai mahasiswa
akuntansi  yang  didukung  oleh
kemampuan literasi digital yang baik
untuk bersaing di era teknologi digital.
Mahasiswa yang mempunyai
kemampuan kedua variabel ini dengan
baik tidak hanya mampu memahami
teori dan praktik akuntansi, tetapi juga
siap untuk beradaptasi dengan tuntutan
digitalisasi yang terus berkembang.
Mahasiswa akan menjadi lebih percaya

diri, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan industri saat ini serta
meningkatkan  kesiapan = mahasiswa

untuk bersaing di dunia kerja.
Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Masriyanda et al.,
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2024), (Yulianti et al., 2021), dan (Al-
Mubarak & Jannah, 2024) vyang
mengemukakan keahlian akuntansi dan
literasi digital memiliki pengaruh positif
signifikan secara bersama-sama pada
kesiapan kerja mahasiswa akuntansi.
Temuan ini menunjukkan pentingnya
penguasaan kompetensi akuntansi dan
literasi digital yang baik bagi mahasiswa
akuntansi agar siap untuk bersaing di
dunia kerja yang semakin modern ini.
Hipotesis ke-3 (H3) yang dirumuskan
dari temuan tersebut yaitu :

H3: Keahlian akuntansi dan literasi
digital memiliki pengaruh  positif
terhadap kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian 1ini bertujuan untuk
menganalisis dampak keahlian akuntansi
dan literasi digital sebagai variabel
independent terhadap kesiapan kerja
mahassiwa akuntansi yang berperan
sebagai variabel dependen. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Proses
pengambilan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui metode survei dengan
menyebarkan  kuesioner.  Distribusi
kuesioner dilakukan secara daring
menggunakan google form.

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini  mencakup  seluruh
mahasiswa akuntansi yang berada di
kota Bandung. Purporsive sampling
menjadi metode yang digunakan dalam
penelitian ini, dimana pemilihan sampel
dilakukan berdasarkan standar yang
telah  ditetapkan sebelumnya oleh
peneliti (Priadana & Sunarsi, 2021).
Kriteria sampel dalam penelitian ini
meliputi:

1. Mahasiswa program studi akuntansi
yang terdaftar di universitas di Kota
bandung.

2. Mahasiswa berusia 20-24 tahun yang
sedang menempuh semester 5-8 atau
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yang tengah mempersiapkan diri
untuk memasuki dunia kerja.
Perhitungan ~ jumlah  sampel

minimum menggunakan rumus Rao
Purba dikarenakan jumlah populasi tidak
dapat diketahui secara pasti. Hasilnya
adalah jumlah sampel minimum untuk
penelitian ini sebanyak 96 responden.
Analisis  data  dilakukan  dengan
menggunakan program SPSS versi 30.
Variabel independen dalam penelitian ini
terdiri dari keahlian akuntansi (X1) dan
literasi digital (X2), sedangkan variabel
dependen adalah kesiapan kerja (Y).
Setiap variabel memiliki sejumlah
indikator yang digunakan sebagai dasar
dalam merancang pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Penelitian

Data  dalam  penelitian ini
dikumpulkan  melalui ~ penyebaran
kuesioner secara online menggunakan
google form selama 2 minggu, yakni dari
14 Februari 2025 hingga 28 Februari
2025. Proses pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak
Statistical Package for the Social
Science 30 (SPSS 30). Total responden
yang berpartisipasi dalalm penelitian ini
adalah sebanyak 137 respondon, dari
jumlah minimum 96 responden. Data
yang diperoleh selanjutnya akan
dihitung dalam bentuk proporsi 100%
sebagai dasar dalam analisis deskriptif
responden.

1 dari 137 responden tersebut,
tidak dapat digunakan oleh peneliti
sebagai sampel dalam penelitian
dikarenakan usia dan pengalaman tidak
memenuhi persyaratan yang diperlukan
dalam  penelitian  ini.  Deskripsi
penyebaran kuesionernya dalam dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Penyebaran Kuesioner

Persentase
(%)

Keterangan Jumlah
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Total Kuesioner

0,
yang dibagikan 137 100%
Total Kuesioner
yang  memenuhi 136 99%
kriteria

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025
Responden yang digunakan oleh
peneliti adalah 136 responden yang
berasal dari 13 universitas yang berada di
Kota Bandung. Berdasarkan kuesioner
penelitian yang disebarkan, karakteristik
responden dalam penelitian ini mengenai
jenis kelamin, usia, universitas asal,
program studi, dan semester. Responden
didominasi oleh mahasiswa akuntansi
perempuan sebanyak 64%. Berdasarkan
kategori usia, Sebagian besar responden
berusia 22-23 tahun dan 52% mahasiswa
tersebut sudah memasuki semester 8.

Hasil Uji Validitas

Tahapan selanjutnya adalah
peneliti melakukan uji validitas untuk
memastikan bahwa kuesioner yang
digunakan benar-benar menilai aspek
yang dimaksud. Suatu instrumen
dianggap valid apabila pernyataan di
dalamnya dapat menggali informasi
yang ingin  diperoleh.  Validitas
instrumen ini bergantung pada taraf
signifikansinya, yang diuji dengan
melihat nilai signifikansinya, apabila
nilai  signifikansi  <0,001  maka
instrument tersebut dinyatakan valid.
Pengujian validitas pernyataan dalam
kuesioner ini diolah menggunakan
program SPSS 30 dan hasilnya dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item .Slgmi: Kepu
ikansi tusan

Keahlian X1.1 <0,01 Valid
Akuntansi  X1.2 <0,01 Valid
(X1) X1.3 <0,01 Valid
X14 <0,01 Valid

X1.5 <0,01 Valid

X1.6 <0,01 Valid

X2.1 <0,01 Valid

X2.2 <0,01 Valid
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Literasi X23 <0,01 Valid
Digital X2.4 <0,01 Valid
(X2) X2.5 <0,01 Valid
X2.6 <0,01 Valid
X2.7 <0,01 Valid
Kesiapan Y.l <0,01 Valid
Kerja(Y) Y2 <0,01  Valid
Y.3 <0,01 Valid
Y.4 <0,01 Valid
Y.5 <0,01 Valid
Y.6 <0,01 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh
pernyataan item untuk variabel X1, X2,
dan Y dalam kuesioner dinyatakan valid
karena memiliki tingkat signifikansi
kurang dari 0,05, maka dari itu penelitian
dapat dilanjutkan ke tahap pengujian

berikutnya guna mendukung hasil
analisis.
Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan
untuk menilai konsistensi setiap item
dalam kuesioner. Untuk menentukan
apakah  suatu  pernyataan  dalam
kuesioner dapat diandalkan, penelitian
ini menggunakan metode Cronbach’s
Alpha. Suatu data dianggap reliabel jika
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70.
Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

z Jumla Cronbac  Role of ;(:t:r
hitem i'sAlpha  Thumb 8
Keahlian Relia
Akuntansi 6 0,927 0,70 bel
(X1)
Literasi Relia
Digial(x2) | 9933 0.70 e
Kesiapan Relia
Kerja (Y) 6 0,923 0,70 bel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025
Berdasarkan hasil uji reliabilitas
ini, dapat diketahui bahwa variabel X1,
X2, dan Y memiliki sifat reliabel karena
nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh
lebih dari 0,70 yang artinya data tersebut
telah memenuhi standar kelayakan untuk
digunakan dalam penelitian ini.
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Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data
dilakukan untuk menentukan apakah
data dalam model regresi yang memiliki
distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik ditandai dengan
distribusi data yang mengikuti pola
normal. Pengujian ini  dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, dimana data  dianggap
berdistribusi normal apabila nilai P-
Value atau signifikansi lebih dari 0,05.
Hasil pengujian normalitas data dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Variabel Asymp. Keterangan

Independen Dependen  Sig

Keahlian Kesiapan

Akuntansi 1ap 0,200 Normal
Kerja

Literasi Digital _
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025
Hasil uji normalitas dengan
metode  Kolmogorov-Smirnov  pada
variabel penelitian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 yang lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas Data

Uji  multikolinearitas  bertujuan
untuk mengidentifikasi adanya
hubungan linier antara  variabel
independen dalam model regresi. Pada
penelitian  ini,  hasil  pengujian
multikolinearitas  disajikan  sebagai
berikut

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel  Variabel Tol. Ket
Indepen Depende lf era VIF eteran
den n nce gan
Keahlian ]
Tidak
Akuntans ey 0,107 9,321 Terjadi
‘L. —— Kerja Multikoli
tterast 0107 9321  nearitas
Digital
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025

Hasil perhitungan uji
multikolinearitas diatas menunjukkan
bahwa  tidak  terjadi  hubungan

multikolinearitas antar variabel bebas
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pada model regresi, dikarenakan nilai
tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menentukan apakah variabel
independen dalam penelitian memiliki
varians residual yang tidak konstan
dalam model regresi. Pengujian ini dapat
dilakukan dengan menggunakan grafik
scatterplot yang menunjukkan hubungan
antara nilai prediksi variabel dependen
dengan variabel independen. Hasil uji
heteroskedastisitas ditampilkan sebagai
berikut:

Scatterplot

X
» °

[
i [ J
Regression Standardized Predicted
Value

S8 : *

Regression Studentized Residual

Grafik 1
Grafik Scatterplot

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025

Grafik scatterplot memperlihatkan
bahwa titik-titik tersebar secara acak di
atas dan di bawah sumbu 0, yang
mengindikasikan tidak adanya
heteroskedastisitas dalam data. Untuk
memastikan hasil tersebut, dilakukan uji
tambahan menggunakan metode glejser.
Suatu data dikatakan bebas dari
heteroskedastisitas jika nilai signifikansi
melebihi 0,05. Hasil pengujian dengan
metode glejser ditampilkan pada tabel
berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Variabel

Independen Depende  Sig Keterangan

n
Keahlian . Tidak Terjadi
Akuntansi E:il :pan 0,127 Heteroskedastisit
Literasi Digital J 0,55 as
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025

Hasil penellitian menunjukkan
bahwa nilai signifikansi  variabel
keahlian kerja lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa data dalam
penelitian  ini  tidak  mengalami
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Partial t

Uji-t merupakan metode statistik
yang digunakan untuk menilai sejauh
mana  kontribusi  setiap  variabel
independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Uji-t parsial dilakukan dengan
membandingkan nilai p-value dengan
tingkat signifikansi (a). Jika p-value
kurang dari 0,05, maka HO ditolak dan
Ha diterima, serta berlaku juga
sebaliknya. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh  parsial  dari  variabel
independen terhadap variabel dependen.
Berikut adalah hasil uji-t parsial.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial t

Var. Var.

Independen Dependen Sig Ket.
Keahlian 0.406 <0.001
Akuntansi Kesiapan i i H
Livte'rasi Kerja 0.454 <0.001 diterima
Digital
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025
1. Hasil  Uji  Variabel  Keahlian

Akuntansi (X1) terhadap Kesiapan
Kerja (Y)

Pada variabel X1 terhadap Y, nilai
signifikansi <0,001 yang lebih kecil
dari  0,005. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
HI yaitu keahlian akuntansi memiliki
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja, dapat
diterima.

2. Hasil Uji Variabel Literasi Digital
(X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y)
Pada variabel X2 terhadap Y, nilai
signifikansi kurang dari 0,001 yang
lebih rendah dari 0,05. Berdasarkan
hal tersebut, H2 yang menyatakan
bahwa literasi digital memberikan
dampak positif dan signifikan
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terhadap kesiapan kerja  dapat
diterima.
Hasil Uji Simultan F

Uji F secara bersamaan digunakan
untuk mengevaluasi dampak semua
variabel bebas (X) pada variabel terikat
(Y) pada waktu yang sama. Kriteria
dalam proses penetapan keputusan untuk
uji F adalah apabila nilai signifikansi
<0,001 maka data tersebut dinyatakan
secara parsial kedua variabel memiliki
hubungan yang signifikan. Hasil uji
menggunakan SPSS disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan F
Var. Var.

Independen Dependen Sig Keterangan
Keahlian
A.k untgns1 KeS}apan <0,001  Ha diterima
Literasi Kerja
Digital
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025
Hasil dari penelitian
memperlihatkan bahwa nilai nilai

signifikansi tercatat pada <0,001 yang
lebih rendah daripada 0,005. Temuan ini
memberikan dukungan bagi H3 yang
mengungkapkan bahwa kemampuan di
bidang akuntansi dan literasi digital
memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja bagi mahasiswa
akuntansi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda
adalah metode statistik yang digunakan
untuk memahami hubungan antara
variabel, baik yang bersifat positif
maupun negatif. Analisis ini juga
berperan dalam memperkirakan nilai

variabel dependen sebagai respon
terhadap perubahan variabel
independen. Persamaan dari regresi

linier berganda dapat dinyatakan sebagai
berikut:
Y =a+blXIl +b2X2.
Hasil dari Suji-t dan uji-F yang
diperoleh dari output SPSS disajikan
sebagai berikut.
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Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Unstandardized Standar
Variabel Coefficients dlzed. Sig.
Std Coefficie
B : nt Beta
Error
Constant 1,446 0,597 0,17
Keahlian
Akuntans 0406 0,074 0,429 TO’OO
i
Literasi o 454 0,066 0,539 <0,00
Digital 1

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025

Persamaan regresi linier berganda
yang diperoleh adalah Y = 1,446 +
0,406X1 + 0,454X2. Nilai konstanta
sebesar 1,446 menunjukkan bahwa
Ketika variabel independen bernilai 0,
maka variabel dependen bernilai 1,446.
Koefiisen regresi untuk X1 dan X2
memiliki nilai positif, yang
mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan pada X1 atau X2 akan
meningkatkan nilai Y. Semakin tinggi
keahlian akuntansi dan literasi digital
mahasiswa, maka semakin baik pula
kesiapan kerja mereka.

Koefisien regresi untuk keahlian
akuntansi  nilai  sejumlah 0,406
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam keahlian akuntansi
berkontribusi pada peningkatan kesiapan
kerja sejauh 0,406 unit, dengan asumsi
variabel lain tetap tidak berubah. Sama
halnya dengan koefisien regresi yang
menunjukkan literasi digital sebesar
0,454 mengungkapkan bahwa ketika
literasi digital meningkat satu unit, maka
kesiapan kerja akan bertambah sebesar
0,454 unit di bawah kondisi yang serupa.

Berdasarkan nilai koefisien Beta
standar pada tabel 4.9, literasi digital
(0,539) memiliki pengaruh yang lebih
dominan terhadap kesiapan kerja
dibandingan dengan keahlian akuntansi
(0,429).

Uji Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi (R) adalah
sebuah nilai yang merepresentasikan
seberapa kuat atau lemahnya interaksi
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antara dua atau lebih variabel. Berikut
merupakan hasil perhitungan nilai
koefisien korelasi (R) yang dilakukan
menggunakan program SPSS.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Korelasi

R)

Var. Var. Adju  Std.

Indepen  Depen R R? sted  Err

den den R? or

Keahlian

Akuntans — Kesiap o5 91 g9 153
4o 2 1 9

Literasi Kerja

Digital

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30, 2025

Nilai koefisien korelasi (R) yang
didapatkan mencapai 0,955
menunjukkan terdapat hubungan yang
sangat kuat antara variabel independen,
yaitu keahlian akuntansi dan literasi
digital, dengan variabel kesiapan kerja.
Ketika  angka  tersebut semakin
mendekati angka 1, semakin kuat pula
keterkaitan antara variabel-variabel
tersebut.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?)
menggambarkan seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan  variasi pada variabel
dependen. Nilai adjusted R-Square
dalam analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengukur tingkat
ketepatan model. Berdasarkan tabel 4.9,
diperoleh nilai R? sebesar 0,912 yang
menunjukkan  bahwa  91,2%  dari
keahlian akuntansi dan literasi digital
dapat memiliki kontribusi  dalam
menjelaskan tingkat kesiapan kerja.
Sementara itu, 8,8% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam model. Akurasi prediksi model ini
juga didukung oleh standar eror sebesar
1,539.

Pengaruh Keahlian Akuntansi
terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Akuntansi

Serangkaian metode uji coba telah
dilaksanakan untuk menilai korelasi
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antara keahlian akuntansi dan kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi di Kota
Bandung. Temuan penelitian
memperlihatkan adanya korelasi positif
yang signifikan, yang menandakan
bahwa mahasiswa dengan tingkat
keahlian akuntansi yang lebih tinggi
umumnya lebih siap untuk memasuki
pasar kerja di zaman perkembangan
teknologi digital saat ini.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Masriyanda et al, 2024),

(Pakpahan & Nikmah, 2023), (Yulianti et
al., 2021), dan (Al-Mubarak & Jannah,
2024), yang turut menyampaikan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara
keahlian akuntansi terhadap kesiapan
kerja mahasiswa di era teknologi digital.
Kemampuan untuk beradaptasi,
berinovasi, dan terus belajar menjadi
karakteristik utama mahasiswa abad ke-
21. Mahasiswa akuntansi yang terus
mengembangkan keterampilan akun-
tansinya akan memiliki keunggulan
kompetitif yang lebih besar di dunia
kerja serta dapat memberikan kontribusi
yang berarti bagi organisasi tempat
mereka bekerja di masa depan.

Pengaruh Literasi Digital terhadap
Kesiapan Kerja Mahasiswa
Akuntansi

Variabel literasi digital terbukti
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi di era digital saat ini. Hasil
penelitian ini  semakin mendukung
pandangan bahwa tingkat literasi digital
yang lebih tinggi berkontribusi pada
meningkatnya kesiapan  mahasiswa
untuk memasuki dunia kerja. Di era
digital saat ini, banyak perusahaan telah
mengintegrasikan  teknologi  dalam
operasional mereka. Maka dari itu,
mahasiswa yang memiliki pemahaman
literasi digital yang mumpuni akan lebih
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mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja yang kontemporer.

Temuan ini sesuai dengan literatur
sebelumnya yang dilaksanakan oleh
(Masriyanda et al., 2024), (Pakpahan &
Nikmah, 2023), (Yulianti et al., 2021),
(Al-Mubarak & Jannah, 2024), dan
(Lestari & Santoso, 2019) yang juga
menyimpulkan bahwa literasi digital
memiliki pengaruh yang besar terhadap
kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di
zaman teknologi digital.

Pengaruh Keahlian Akuntansi dan
Literasi Digital terhadap Kesiapan
Kerja Mahasiswa Akuntansi

Penelitian ini bertujuan untuk
berkontribusi pada literatur yang ada
dengan menganalisis pengaruh simultan
keahlian akuntansi dan literasi digital
terhadap kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi. Hipotesis yang diajukan
menyatakan bahwa keahlian akuntansi
yang mengacu pada pemahaman
individu terhadap prinsip dan praktik
keuangan perusahaan serta literasi
digital yang mencerminkan kemampuan
dalam  mengelola  informasi  dan
menerapkan teknologi dalam proses
bisnis berkontribusi secara positif dan
berpengaruh besar terhadap kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi.

Hipotesis ini  didukung oleh
penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa keahlian akuntansi berperan
dalam meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa akuntansi secara positif
(Masriyanda et al., 2024), (Pakpahan &
Nikmah, 2023), (Yulianti et al., 2021),
dan (Al-Mubarak & Jannah, 2024).
Penelitian ini juga menguji asumsi
bahwa kombinasi antara keahlian
akuntansi dan literasi digital akan
memberikan dampak yang signifikan
pada  kesiapan kerja  mahasiswa
akuntansi di era digital. Dukungan
terhadap hipotesis ini juga ditemukan
dalam penelitian sebelumnya, yang
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menyebutkan bahwa keahlian akuntansi
berperan penting dalam kesiapan kerja
mahasiswa akuntansi (Masriyanda et al.,
2024), (Pakpahan & Nikmah, 2023),
(Yulianti et al., 2021), dan (Al-Mubarak
& Jannah, 2024). Sementara literasi
digital secara signifikan berpengaruh
terhadap kemampuan dalam mengelola
informasi dan mengaplikasikan
teknologi dalam dunia bisnis (Pakpahan
& Nikmah, 2023),

Temuan ini sama halnya dengan
temuan dari (Masriyanda et al., 2024),
(Pakpahan & Nikmah, 2023), (Yulianti et
al., 2021), serta (Al-Mubarak & Jannah,
2024). Penelitan tersebut menunjukkan
bahwa penguasaan keahlian akuntansi
yang baik disertai dengan keterampilan
digital yang tinggi, dapat meningkatkan
kesiapan kerja para calon akuntan di era
teknologi yang berkembang pesat ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil temuan dari penelitian yang
telah dilakukan ini mengungkap bahwa
keahlian akuntansi dan literasi digital
memiliki  pengaruh  yang  positif
signifikan ~ pada  kesiapan  kerja
mahasiswa akuntansi pada era teknologi
digital baik secara parsial maupun
simultan. Mahasiswa yang memiliki
keahlian akuntansi yang kuat lebih siap
dalam menjalankan tugas-tugas
akuntansi seperti menyusun laporan
keuangan, menganalisis data keuangan,
dan menggunakan perangkat lunak
akuntansi. Literasi digital yang baik
dapat membantu mahasiswa untuk
mengakses, mengatur, dan menganalisis
informasi dengan penggunaan teknologi,
yang merupakan kebutuhan utama dalam
dunia kerja saat ini.

Kombinasi kemampuan akuntansi
yang mumpuni serta pemahaman literasi
digital yang baik membuat mahasiswa
memiliki daya saing yang tinggi saat
memasuki pasar tenaga kerja karena
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tidak hanya memahami teori dan praktik
akuntansi,  tetapi juga  mampu
beradaptasi  dengan  perkembangan
teknologi di dunia bisnis. Kedua aspek
ini merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi di era teknologi digital.

Saran

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa meningkatkan keahlian
akuntansi dan literasi digital dengan
aktif belajar, mengikuti pelatihan
online maupun offline, dan mencari
pengalaman magang atau praktik
secara langsung. Serta mengikuti
sertifikasi profesi di bidang akuntansi
dan digital skills untuk meningkatkan
daya saing di pasar kerja.

2. Bagi Perguruan Tinggi
Mengembangkan kurikulum yang
mengintegrasikan  akuntansi  dan
literasi  digital agar mahasiswa
memiliki keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan industri saat ini.
Serta menyediakan pelatthan dan
program magang dengan industri agar
mahasiswa mendapatkan pengalaman
langsung di dunia kerja.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini terbatas 2 variabel dan
dilakukan pada wilayah tertentu,
sehingga mungkin hasilnya tidak
dapat digeneralisasi secara
menyeluruh, serta masih ada faktor
selain kedua variabel tersebut yang
dapat mempengaruhi kesiapan kerja.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk
meneliti mahasiswa dari berbagai
universitas atau wilayah yang lebih
luas untuk mendapatkan hasil yang
representatif, dan menambahkan
faktor lainnya yang bisa
mempengaruhi kesiapan kerja.
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